
Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis 
Volume 1, Number 4, September, 2024, pp. 1115-1125 
P-ISSN: 3046-9910, E-ISSN: 3046-8884 
https://jurnalamanah.com/index.php/cakrawala/index 
 

*Corresponding author. 
 E-mail:  nadiatulusna75@gmail.com 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi terhadap 
Motivasi Kerja Karyawan Divisi Produksi PT. EDS 
Manufacturing Indonesia Balaraja 
 
Nadiatul Usna 1*, Ninik Anggraini 2 

1,2,Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan, Indonesia 
 

ARTICLE INFO ABSTRACT 
Article History: 
Received (11-11-2024) 
Revised (18-11-2024) 
Accepted (5-12-2024) 

This study aims to examine the influence of communication and work environment 
on the performance of employees in the production division at PT. EDS 
Manufacturing Indonesia, both partially and simultaneously. This study uses a 
quantitative method with an associative approach, involving 100 respondents 
taken using a saturated sampling technique. Data analysis includes validity, 
reliability, classical assumptions, regression, correlation coefficient, determination, 
and hypothesis testing. The results of the analysis show a regression equation of Y 
= 1.645 + 0.103X1 + 0.633X2, with a correlation coefficient of 0.794 which indicates 
a very strong relationship between the independent variables (X1 and X2) and the 
dependent variable (Y). The determination coefficient shows a contribution of 90%, 
while the remaining 10% is influenced by other factors. Simultaneous hypothesis 
testing shows the value of Fcount> Ftable (446.753> 3.09), so H0 is rejected and Ha 
is accepted. This confirms that work discipline and organizational culture have a 
positive and significant effect on employee work motivation at PT EDS 
Manufacturing Indonesia in the production division. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh komunikasi dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan divisi produksi di PT. EDS Manufacturing 
Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, melibatkan 100 responden 
yang diambil dengan teknik sampling jenuh. Analisis data meliputi uji validitas, 
reliabilitas, asumsi klasik, regresi, koefisien korelasi, determinasi, dan uji 
hipotesis. Hasil analisis menunjukkan persamaan regresi Y = 1,645 + 0,103X1 + 
0,633X2, dengan koefisien korelasi sebesar 0,794 yang menunjukkan hubungan 
sangat kuat antara variabel bebas (X1 dan X2) dan variabel terikat (Y). Koefisien 
determinasi menunjukkan kontribusi sebesar 90%, sedangkan sisanya 10% 
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis simultan menunjukkan nilai Fhitung > 
Ftabel (446,753 > 3,09), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menegaskan bahwa disiplin kerja dan budaya organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT EDS Manufacturing 
Indonesia divisi produksi. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2024 by Author. Published by Yayasan 
Pendidikan Mulia Buana (YPMB) 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini, perusahaan harus beroperasi secara efektif dan efisien 
untuk tetap bertahan dan unggul. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk memaksimalkan keuntungan dan 
meningkatkan kesejahteraan organisasi, tetapi juga untuk memastikan kinerja sumber daya manusia (SDM) selalu 
optimal. SDM menjadi elemen kunci yang harus dibina agar memiliki keterampilan sesuai dengan tugas dan mampu 
bersaing. Kinerja karyawan dapat dinilai berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ditetapkan 
perusahaan. Disiplin dalam menerapkan SOP diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. 

Di PT. EDS Manufacturing Indonesia, perusahaan manufaktur yang memproduksi wiring harness mobil dan 
berpusat di Jepang, ditemukan berbagai permasalahan disiplin di kalangan karyawan. Walaupun Jepang terkenal 
dengan budaya disiplin yang tinggi, beberapa karyawan di perusahaan ini, terutama mereka yang telah bekerja 
lebih dari lima tahun, cenderung melakukan tindakan indisipliner. Tindakan ini mencakup meninggalkan pekerjaan 
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tanpa izin, memanfaatkan waktu istirahat lebih dari yang ditentukan, dan tidak mengikuti prosedur absensi. Banyak 
juga yang menggunakan alasan ibadah untuk meninggalkan pekerjaan 15-25 menit sebelum jam kerja berakhir. 
Selain itu, ditemukan karyawan yang tidur atau bercanda saat jam kerja, serta melakukan kegiatan lain yang tidak 
berkaitan dengan pekerjaan. 

Data absensi menunjukkan tren pelanggaran disiplin yang meningkat dalam tiga tahun terakhir. 
Pelanggaran seperti izin mendadak, ketidakhadiran tanpa alasan, dan tingginya angka alpa menunjukkan 
kurangnya kesadaran akan pentingnya disiplin di kalangan karyawan. Masalah kedisiplinan ini berpengaruh 
terhadap turunnya motivasi kerja dan dapat menghambat pencapaian target perusahaan. Disiplin kerja sangat 
berkaitan dengan motivasi karyawan. Tingkat disiplin yang tinggi akan membantu mempercepat tercapainya 
tujuan organisasi, sedangkan disiplin yang rendah akan menjadi penghambat. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
mengupayakan agar setiap karyawan memiliki kesadaran tinggi untuk mengikuti aturan dan SOP yang ada. Disiplin 
ini juga penting dalam mencegah penyelewengan yang bisa merugikan perusahaan. 

Budaya organisasi juga memainkan peran penting dalam mendukung disiplin kerja dan motivasi karyawan. 
Budaya yang baik dapat membantu membentuk organisasi yang kompeten dan responsif terhadap perubahan. Di 
PT. EDS Manufacturing Indonesia, budaya organisasi difokuskan pada tiga nilai utama: mengutamakan kualitas, 
meningkatkan disiplin, dan membangun kerja sama tim. Namun, pada kenyataannya, implementasi budaya 
organisasi ini masih belum optimal. Fenomena yang ditemukan adalah kurangnya realisasi budaya kerja yang baik, 
seringnya terjadi tindakan indisipliner, kurangnya kerjasama tim, dan banyaknya kesalahan produksi yang 
berdampak pada rendahnya kualitas produk. 

Data mengenai kesalahan produksi menunjukkan masih banyaknya defect (cacat produksi) yang terjadi 
akibat kurangnya perhatian terhadap detail dan standar kualitas. Hal ini menunjukkan bahwa budaya disiplin dan 
kerja sama tim belum sepenuhnya diterapkan dengan baik di lingkungan kerja. Selain itu, kebijakan mutasi 
pekerjaan yang diterapkan perusahaan terkadang menjadi penyebab turunnya motivasi. Banyak karyawan yang 
merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan lokasi kerja baru atau tugas baru, yang akhirnya berpengaruh pada 
penurunan kinerja. 

Permasalahan lain yang ditemukan adalah rendahnya motivasi kerja di kalangan karyawan tetap. Beberapa 
faktor penyebab rendahnya motivasi adalah kebiasaan bekerja dengan tidak semangat, seringnya izin tidak masuk 
kerja, serta rendahnya kepatuhan terhadap aturan. Masalah ini terlihat dari penurunan hasil kinerja yang dievaluasi 
setiap triwulan, di mana penilaian kinerja banyak yang berada di bawah standar yang diharapkan perusahaan. 

Penelitian mengenai disiplin kerja dan budaya organisasi di PT. EDS Manufacturing Indonesia menunjukkan 
adanya kesenjangan dalam penerapan teori dan praktik. Studi-studi sebelumnya seringkali hanya menekankan 
pentingnya disiplin dan budaya organisasi tanpa menggali lebih dalam faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan 
dalam implementasinya. Tidak banyak penelitian yang secara spesifik membahas perbedaan tingkat kepatuhan 
terhadap disiplin antara karyawan tetap dan kontrak di sektor manufaktur. Selain itu, dampak langsung kebijakan 
rotasi atau mutasi terhadap motivasi kerja karyawan belum banyak dikaji secara komprehensif. Padahal, kebijakan 
ini memiliki pengaruh besar terhadap stabilitas kerja dan penyesuaian psikologis karyawan. 

Selain itu, masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi hubungan antara budaya organisasi dan kualitas 
hasil produksi dalam konteks perusahaan yang menerapkan sistem produksi massal seperti PT. EDS Manufacturing 
Indonesia. Kesenjangan ini penting untuk diteliti lebih lanjut, mengingat budaya organisasi seharusnya menjadi 
pendorong utama bagi karyawan untuk bekerja dengan standar yang tinggi, bukan justru menjadi penghalang. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi adanya kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerapan budaya organisasi secara efektif. Misalnya, apakah budaya yang diimpor dari 
negara asal perusahaan (Jepang) dapat diterapkan secara optimal di Indonesia dengan mempertimbangkan 
perbedaan budaya dan perilaku kerja. Analisis lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui sejauh mana adaptasi 
budaya Jepang yang sangat disiplin dapat diterapkan di lingkungan kerja Indonesia yang memiliki karakteristik 
budaya yang berbeda. 

Disiplin kerja dan budaya organisasi memainkan peranan penting dalam meningkatkan motivasi dan 
kinerja karyawan di PT. EDS Manufacturing Indonesia. Permasalahan kedisiplinan seperti absensi, kurangnya 
tanggung jawab dalam mengikuti SOP, serta kebijakan rotasi pekerjaan yang kurang disukai, menjadi faktor yang 
menghambat pencapaian kinerja optimal. Budaya organisasi yang tidak sepenuhnya terealisasi dalam praktik juga 
turut memperburuk situasi. Terdapat kebutuhan mendesak untuk memperbaiki sistem pendisiplinan dan 
penguatan budaya organisasi dengan melakukan peninjauan ulang terhadap kebijakan-kebijakan yang ada serta 
mengimplementasikan program pelatihan yang lebih efektif. Selain itu, perusahaan perlu memperhatikan 
perbedaan budaya dan adaptasi lokal dalam penerapan budaya organisasi, agar dapat diterima dan diterapkan 
dengan baik oleh seluruh karyawan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengidentifikasi gap dalam penerapan disiplin kerja dan 
budaya organisasi serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas penerapan kedua aspek 
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tersebut. Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada pengembangan model intervensi yang dapat meningkatkan 
kepatuhan disiplin dan memaksimalkan penerapan budaya organisasi yang adaptif terhadap lingkungan lokal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Disiplin Kerja 
Menurut Sutrisno dalam jurnal (Ai Huluk, 2021) disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai 

dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah laku serta perbuatan yang sesuai dengan 
peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. Menurut Malayu S.P. Hasibuan dalam jurnal 
(Anggraini, 2022), disiplin adalah fungsi operatif. MSDM yang terpenting, karena semakin disiplin 
karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Menurut pendapat Rivai dalam jurnal 
(Apriyani et al., 2023) ada lima indikator disiplin kerja yaitu sebagai berikut: (1) kehadiran, (2) ketaatan 
pada peraturan kerja, (3) ketaatan pada standar kerja, (4) tingkat kewaspadaan tinggi, dan (5) etika bekerja. 
Menurut Singodimedjo dalam jurnal (Anggraini, 2022) mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan 
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. 
Menurut Sutrisno dalam jurnal (Ai Huluk, 2021)Disiplin merupakan sekumpulan aturan yang terdapat pada 
suatu perusahaan yang harus ditaati oleh karyawan, pada umumnya tindakan ini yang dilakukan para 
atasan untuk berkomunikasi dengan karyawan untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan karyawan 
dalam menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

 
Budaya Organisasi 

Schein dalam jurnal (Astuti et al., n.d.)  menyatakan  budaya organisasi  adalah  pola  asumsi  dasar 
diciptakan,  ditemukan,  atau  dikembangkan  oleh  kelompok  tertentu saat  mereka  menyesuaikan  diri  
dengan masalah-masalah  eksternal  dan  integrasi  internal  yang  telah  bekerja  cukup  baik  serta  dianggap  
berharga,  dan karena  itu  diajarkan  pada  anggota  baru  sebagai  cara  yang  benar  untuk  menyadari,  
berpikir,  dan  merasakan hubungan dengan masalah tersebut. Waluyo dan Ismirah dalam jurnal (Astuti et 
al., n.d.) menyatakan budaya organisasi merupakan  seperangkat  asumsi dasar  dan  keyakinan  yang  dianut  
oleh  anggota-anggota  organisasi,  kemudian  dikembangkan  dan  diwariskan guna mengatasi masalah-
masalah adaptasi eksternal dan masalah-masalah intergrasi internal. 

 
Motivasi Kerja 

Menurut Afandi dalam jurnal (Yunas 2020) motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri 
seseorang atau individu karena terinspirasi,tersemangati, dan terdorong untuk melakan aktivitas dengan 
keikhlaskan, senang hati, dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan mendapat 
hasil yang baik dan berkualitas. Menurut Moore dalam (Agustien 2021) mengdefinisikan motivasi kerja 
sebagai antusiasme dan sikap positif yang dirasakan karyawan terhadap pekerjaan.  

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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Hipotesis 
H1 :  Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi motivasi kerja karyawan. 
H2 :  Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja karyawan. 
H3 :  Terdapat pengaruh disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap motivasi kerja karyawan 
 
3. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan metode asosiatif, menurut Sugiyono 
dalam jurnal (A Gofur,2019) yaitu “penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh hubungan antara 
dua variabel lebih”. Penelitian asosiatif mempunyai tingkatan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
deskriptif dan komparatif. Lokasi penelitian yang beralamat Jl. Raya Serang No.Km.24, Balaraja, Kecamatan 
Balaraja, Kabupaten Tangerang, Banten 15610. Penelitian ini melibatkan 100 responden yang diambil 
dengan teknik sampling jenuh. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa pernyataan dengan 
jawaban mengacu pada skala likert: Sangat Tidak Setuju (bobot 1), Tidak Setuju (bobot 2), Kurang Setuju 
(bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju (bobot 5).  Menurut Sugiyono (2017:77) berpendapat bahwa 
“Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaiaman perubahan nilai variabel dependen bila 
nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan”. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Regresi Linier Sederhana 
Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederahana Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Motivasi 

Kerja Karyawan (Y) 
Coef�icientsa 

Model 

Unstandardized 
Coef�icients 

Standardized 
Coef�icients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,679 1,472  3,180 ,002 

DISIPLIN_KERJA ,952 ,049 ,890 19,366 ,000 
a. Dependent Variable: MOTIVASI_KERJA 

        Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2025) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 4.18 , maka dapat diperoleh persamaaan regresi 
Y= 4,679 + 0,952 X1 . Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan : 
a. Konstanta a menunjukkan nilai sebesar 4,679 , artinya apabila disiplin kerja itu konstan atau 

tetap, maka nilai variabel motivasi kerja (Y) sebesar 4,679 poin. 
b. Nilai koe�isien regresi variabel X1 (Disiplin Kerja) adalah 0,952 bernilai positif, sehingga jika 

variabel Disiplin Kerja (X1) mengalami kenaikan 1 nilai, maka variabel Motivasi Kerja (Y) akan 
meningkat sebesar 0,952 poin. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Budaya Organisasi (X2) Terhadap 
Motivasi Kerja (Y) 

Coef�icientsa 

Model 

Unstandardized 
Coef�icients 

Standardized 
Coef�icients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,766 1,055  1,675 ,097 

BUDAYA_ORGANISASI ,699 ,023 ,949 29,817 ,000 
a. Dependent Variable: MOTIVASI_KERJA 
Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 4.19, maka dapat diperoleh persamaan regresi 
Y= 1,766 + 0,699X 
Dari persamaan  maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar 1,766 artinya jika tidak terjadi perubahan 

variabel budaya organisasi (nilai X2 adalah 0), maka nilai variabel motivasi kerja (Y) sebesar 
1,766 poin. 

b. Nilai koe�isien regresi variabel X2 (Budaya Organisasi) adalah 0,699 bernilai positif, sehingga 
jika variabel budaya organisasi (X2) mengalami kenaikan 1 nilai, maka motivasi kerja (Y) 
akan meningkat sebesar 0,699 poin. 
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Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 3 Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Disiplin Kerja (X1) dan Budaya Organisasi (X2) 

Terhadap Motivasi Kerja (Y) 

           Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2025) 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel 3 , maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y=1,645 + 0,103X1 + 0,633X2. Dari persamaan di a maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar 1,645 , artinya jika tidak terjadi perubahan variabel 

independen (nilai X1 dan X2 = 0) maka nilai variabel dependen (nilai Y) sebesar 1,645 poin. 
b. Nilai koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X1) adalah 0,103 bernilai positif, sehingga jika variabel 

disiplin kerja (X1) mengalami kenaikan 1 nilai, maka variabel motivasi kerja (Y) akan meningkat 
sebesar 0,103 poin. 

c. Nilai koefisien regresi variabel Budaya Organisasi (X2) adalah 0,633 bernilai positif, sehingga jika 
variabel budaya organisasi (X2)  mengalami kenaikan 1 nilai, maka variabel Motivasi kerja (Y) akan 
meningkat sebesar 0,633 poin. 

 
Analisis Koe�isien Korelasi (R) 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koe�isien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X1) Terhadap Motivasi 
Kerja (Y) 

Correlations 
 DISIPLIN_KERJA MOTIVASI_KERJA 
DISIPLIN_KERJA Pearson Correlation 1 ,890** 

Sig. (2-tailed)  ,000 
N 100 100 

MOTIVASI_KERJA Pearson Correlation ,890** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 100 100 

**. Correlation is signi�icant at the 0.01 level (2-tailed). 
   Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2025) 

Berdasarkan tabel 4 tersebut, nilai koe�isien korelasi variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,890 
Berdasarkan pedoman nilai interpretasi korelasi nilai berada pada rentang "0,80 – 1,00", yang berarti 
tingkat hubungan variabel disiplin kerja (X1) terhadap variabel motivasi kerja (Y) termasuk pada tingkat 
hubungan yang kuat 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koe�isien Korelasi Secara Parsial Variabel Budaya Organisasi (X2) 
Terhadap Motivasi Kerja (Y) 

Correlations 
 BUDAYA_ORGANISASI MOTIVASI_KERJA 
BUDAYA_ORGANISASI Pearson Correlation 1 ,949** 

Sig. (2-tailed)  ,000 
N 100 100 

MOTIVASI_KERJA Pearson Correlation ,949** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 100 100 

**. Correlation is signi�icant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2025) 

Berdasarkan tabel 5 tersebut, nilai koe�isien korelasi variabel budaya organisasi (X2) sebesar 
0,949.Berdasarkan pedoman nilai interpretasi korelasi nilai berada pada rentang "0.80 – 1.00", yang 
berarti tingkat hubungan variabel budaya organisasi (X2) terhadap variabel motivasi kerja (Y) termasuk 
pada tingkat hubungan yang sangat kuat. 

 

Coef�icientsa 

Model 
Unstandardized Coef�icients Standardized Coef�icients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,645 1,058  1,555 ,123 

BUDAYA_ORGANISASI ,633 ,061 ,860 10,402 ,000 
DISIPLIN_KERJA ,103 ,088 ,096 1,160 ,249 

a. Dependent Variable: MOTIVASI_KERJA 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Koe�isien Korelasi Secara Simultan Disiplin Kerja (X1) dan Budaya 
Organisasi (X2) Terhadap Motivasi Kerja (Y) 

Correlations 
 DISIPLIN_KERJA BUDAYA_ORGANISASI MOTIVASI_KERJA 
DISIPLIN_KERJA Pearson Correlation 1 ,923** ,890** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 
N 100 100 100 

BUDAYA_ORGAN
ISASI 

Pearson Correlation ,923** 1 ,949** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 
N 100 100 100 

MOTIVASI_KERJ
A 

Pearson Correlation ,890** ,949** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 100 100 100 

**. Correlation is signi�icant at the 0.01 level (2-tailed). 
 Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2025) 

Dari tabel 6, diketahui bahwa nilai signi�ikan adalah < 0.000, maka dikatakan bahwa korelasi 
antara variabel dan nilai r square = 0.794 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,81-1,00 artinya 
terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel disiplin kerja (X1) dan budaya organisasi (X2) 
terhadap motivasi kerja (Y) 

 
Analisis Koe�isien Determinasi (R2) 

Analisis koe�isien determinasi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Disiplin 
kerja X1 dan terhadap motivasi kerja (Y) pengujian dilakukan secara parsial maupun simultan. Adapun hasil 
dari pengujian koe�isien determinasi sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koe�isien Determinasi (R2) Secara Parsial Disiplin Kerja (X1) Terhadap 
Motivasi Kerja (Y) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,890a ,793 ,791 4,270 
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN_KERJA 

Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2024) 
Berdasarkan hasil pengujian koe�isien determinasi secara parsial pada tabel 4.24, didapat hasil 

nilai koe�isien determinasi sebesar 0,793. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) 
berpengaruh terhadap variabel motivasi kerja (Y) sebesar 79,3% sedangkan sisanya (100-79,3) = 20,7% 
dipengaruhi oleh faktor lainny. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koe�isien Determinasi (R2) Secara Parsial Budaya Organisasi (X2) 
Terhadap Motivasi Kerja (Y) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,949a ,901 ,900 2,956 
a. Predictors: (Constant), BUDAYA_ORGANISASI 

Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2025) 
Berdasarkan hasil pengujian koe�isien determinasi secara parsial pada tabel 4.25, didapat hasil 

nilai koe�isien determinasi sebesar 0,901. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) 
berpengaruh terhadap variabel motivasi kerja (Y) sebesar 90,1% sedangkan sisanya (100-90,1) = 9,9% 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
Tabel 9. Hasil Pengujian Koe�isien Determinasi Secara Simultan Disiplin Kerja (X1) dan Budaya 

Organisasi (X2) Terhadap Motivasi Kerja (Y). 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,950a ,902 ,900 2,951 
a. Predictors: (Constant), BUDAYA_ORGANISASI, DISIPLIN_KERJA 

      Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2025) 
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Berdasarkan tabel 9, dipengaruhi nilai koe�isien R square (R2) sebesar 0.900 atau 90 %, jadi bisa 
diambil kesimpulan besarnya pengaruh variabel disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap motivasi 
kerja sebesar 0.900 atau 90% sedangkan sisanya 10 % motivasi kerja dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
 
Uji Hipotesis 
Uji T (Parsial) 

Tabel 10. Hasil Uji t Variabel  Disiplin Kerja (X1) Terhadap Motivasi Kerja (Y) 
Coef�icientsa 

Model 
Unstandardized Coef�icients 

Standardized 
Coef�icients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,679 1,472  3,180 ,002 

DISIPLIN_KERJA ,952 ,049 ,890 19,366 ,000 
a. Dependent Variable: MOTIVASI_KERJA 

 Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2025) 
Sesuai dengan tabel 10, hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa dilihat dari Beta standar koe�isien 

0,890 artinya pengaruh positif. Nilai signi�ikasi pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap motivasi kerja (Y) 
adalah 0.000 < 0.05 dan nilai thitung 19,366 > 1,985 nilai ttable . Maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya 
terdapat pengaruh antara disiplin kerja (X1) terhadap motivasi kerja (Y) secara signi�ikan. 

Tabel 11. Hasil Uji t Variabel  Budaya Organisasi (X2) Terhadap Motivasi Kerja (Y) 
Coef�icientsa 

Model 
Unstandardized Coef�icients Standardized Coef�icients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,766 1,055  1,675 ,097 

BUDAYA_ORGANISASI ,699 ,023 ,949 29,817 ,000 
a. Dependent Variable: MOTIVASI_KERJA 

Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2025) 
Sesuai dengan tabel 11, hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signi�ikansi pengaruh 

budaya organisasi (X2) terhadap motivasi kerja (Y) adalah 0.000 < 0.05 dan nilai thitung 29,817 > nilai ttable 
1,985. Maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya terdapat pengaruh antara budaya organisasi (X2) 
terhadap motivasi kerja (Y) secara signi�ikan. X1 X2 dan Y 

Tabel 12. Hasil Output Uji Hipotesis Parsial Disiplin Kerja (X1) dan Budaya Organisasi (X2) 
Terhadap Motivasi Kerja (Y) 

Coef�icientsa 

Model 
Unstandardized Coef�icients Standardized Coef�icients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,645 1,058  1,555 ,123 

DISIPLIN_KERJA ,103 ,088 ,096 1,160 ,249 
BUDAYA_ORGANISASI ,633 ,061 ,860 10,402 ,000 

a. Dependent Variable: MOTIVASI_KERJA 
Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2025) 

Sesuai dengan tabel 12, hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signi�ikansi pengaruh 
disiplin kerja (X1) dan budaya organisasi (X2) terhadap motivasi kerja (Y) adalah 0.000 < 0.05 dan nilai thitung 
10,402 > nilai ttable 1,985. Maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya terdapat pengaruh antara disiplin 
kerja X1 dan budaya organisasi (X2) terhadap motivasi kerja (Y) secara signi�ikan. 
 
Uji F (Simultan) 

Tabel 13. Hasil Output Uji F (Simultan)  
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7780,131 2 3890,065 446,753 ,000b 

Residual 844,619 97 8,707   
Total 8624,750 99    

a. Dependent Variable: MOTIVASI_KERJA 
b. Predictors: (Constant), BUDAYA_ORGANISASI, DISIPLIN_KERJA 

  Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2025) 
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Dapat disimpulkan nilai signi�ikansi untuk pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 
0,000<0,05 dan Nilai F hitung 446,753> nilai F tabel 3,09. Hal tersebut membuktikan bahwa Ho3 ditolak 
dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi terhdap Motivasi kerja 
secara simultan dan signi�ikan.  

 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis, di dapat nilai persamaan regresi Y = 4,679 + 0,952 X1. Nilai pengujian 
koe�isien korelasi di dapat sebesar 0,890 dengan demikian variabel independen (X1)  dan variabel 
dependen (Y) memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat . Nilai koe�isien determinasi secara parsial atau 
kontribusi pengaruh sebesar 0,793 atau 79,3% sedangkan sisanya sebesar 20,7%  di pengaruhi faktor 
lainnya. Uji Hipotesis secara parsial didapat nilai nilai thitung > t tabel 19,366 > 1,985. Dengan demikian 
maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, sehingga hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 
dan signi�ikan terhadap motivasi kerja pada PT EDS Manufacturing Indonesia Balaraja divisi produksi . 

Berdasarkan hasil analisis, di dapat nilai persamaan regresi Y = 1,766 + 0,699X2. Nilai pengujian 
koe�isien korelasi di dapat sebesar 0,949 dengan demikian variabel independen (X2)  dan variabel 
dependen (Y) memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat . Nilai koe�isien determinasi secara parsial atau 
kontribusi pengaruh sebesar 90,1% sedangkan sisanya sebesar 9,9% di pengaruhi faktor lainnya. Uji 
Hipotesis secara parsial didapat nilai nilai thitung > t table 29,817 > 1,985 .Dengan demikian maka H02 
ditolak dan Ha2 diterima, sehingga hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signi�ikan terhadap motivasi kerja pada  PT EDS Manufacturing Indonesia Balaraja divisi produksi . 

Berdasarkan hasil analisis, didapat nilai persamaan regresi Y=1,645 + 0,103X1 + 0,633X2. Nilai 
koe�isien korelasi atau Tingkat hubungan antara dua variabel bebas dengan variabel terikat didapat nilai 
sebesar 0,794 dengan demikian kedua variabel independent (X1 dan X2) dan variabel dependen (Y) 
memiliki Tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koe�isien determinasi secara simultan atau kontribusi 
pengaruhnya sebesar 0,90 atau 90% seangkan sisanya sebesar 10% dipengaruhi oleh factor lainnya. Uji 
hipotesis secara simultan didapat nilai Fhitung > Ftabel atau (446,753 > 3,09). Maka dengan demikian H03 
ditolak dan Ha3 diterima, sehingga hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja dan budaya organisasi 
berpengaruh positif dan signi�ikan secara simultan terhadap motivasi kerja karyawan PT EDS 
Manufacturing Indonesia Balaraja divisi produksi. 

 
5. PENUTUP 

Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja dengan persamaan 
regresi Y = 1,766 + 0,699X2, dan koefisien korelasi sebesar 0,949 yang menunjukkan hubungan sangat kuat. 
Kontribusi pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja sebesar 90,1%, sementara 9,9% 
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan thitung > ttabel (29,817 > 1,985), sehingga Ha diterima. 
Disiplin kerja juga berpengaruh positif terhadap motivasi kerja dengan persamaan regresi Y = 4,679 + 
0,952X1, dan koefisien korelasi 0,890, yang menunjukkan hubungan kuat. Kontribusinya mencapai 79,3%, 
sisanya 20,7% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan thitung > ttabel (19,366 > 1,985), 
sehingga Ha diterima. Secara simultan, disiplin kerja dan budaya organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja dengan persamaan Y = 1,645 + 0,103X1 + 0,633X2. Nilai korelasi 0,794 
menunjukkan hubungan kuat, dengan kontribusi pengaruh 90%. Uji hipotesis menunjukkan Fhitung > 
Ftabel (446,753 > 3,09), sehingga Ha diterima. 
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